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Abstrak 
Penelitian yang telah dilakukan ini bertujuan untuk menganalisis kandungan logam berat Hg 
dan Mn Pada spesies Pilsbryoconcha exilis dan sedimen yang terdapat di Sungai Pelangan, Lombok 
Barat. Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Februari-April 2017 di tiga kawasan  yakni 
Dusun Kayu Putih (St. 1), Dusun Jati (St. 2), dan Dusun Selindungan (St. 3) yang merupakan daerah 
aliran Sungai Pelangan. Kandungan Hg dan Mn pada Pilsbryoconcha exilis dan sedimen dianalisis 
menggunakan Spekrofotometer Serapan Atom (SSA) yang dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik 
Universitas Mataram. Hasil analisis kandungan Hg pada Pilsbryoconcha exilis menunjukkan bahwa 
nilai kandungan Hg tertinggi yakni pada spesies Pilsbryoconcha exilis yang terdapat distasiun 3 
dengan nilai 0.623 mg/kg dan nilai terendah yakni terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 0.039 mg/kg. 
Spesies yang pada stasiun ketiga tersebut memiliki nilai diatas batas aman Hg pada moluska. Nilai 
kandungan Mn yang diperoleh pada penelitian menunjukkan bahwa spesies yang tertinggi pun 
terdapat pada stsiun 3 dengan nilai 38.52  mg/kg dan yang terendah juga terdapat pada stasiun 1 
dengan nilai 12.9 mg/kg. Rata-rata kandungan Hg dan Mn sedimen teringgi yakni pada stasiun 3 
dengan nilai masing-masing 1.9 mg/kg dan 234.46 mg/kg. Nilai Hg dan Mn  sedimen terendah juga 
terdapat pada stasiun 1 dengan  nilai Hg 0.025 mg/kg dan  nilai Mn sebesar 150.77 mg/kg 
 
 
Abstract 
The aimed of this research is to analyze the heavy metal content of Hg and Mn in 
Pilsbryoconcha exilis and sediment that located in Pelangan River, West Lombok. Sampling was 
conducted in February-April 2017 in three areas: Dusun Kayu Putih (St. 1), Dusun Jati (St. 2), and 
Dusun Selindung (St 3). The content of Hg and Mn in Pilsbryoconcha exilis and sediment were 
analyzed using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) at Laboratory Chemical Analytic, 
Mataram University. The result of Hg content analysis on Pilsbryoconcha exilis showed that the 
highest Hg content value was in station 3 with value 0.623 mg/kg and the lowest value was found in 
station 1 with value 0.039 mg/kg. The species on station 3 is on above the safe limit Hg in the 
molluscs. The value of Mn content in this research showed that the highest Mn on Pilsbryoconcha 
exilis was found in Stasion 3 with a value 38.52 mg/kg and the lowest was found in station 1 with a 
value 12.9 mg/kg. The highest content of Hg and Mn in sediment is in station 3 with Hg value of 1.9 
mg/kg and Mn value 234.46 mg/kg. The lowest Hg and Mn sediment concentration is in station 1 with 
Hg value 0.025 mg/kg and Mn value of 150.77 mg/kg 
Key words: Content of Hg and Mn, Pilsbryoconcha exilis, sediment, pelangan river 
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I. PENDAHULUAN 
Nusa Tenggara Barat merupakan salah 
satu provinsi yang memiliki potensi alam di 
berbagai bidang diantaranya pertanian, kelautan, 
kehutanan, dan pertambangan (Krisnayanti et 
al., 2013). Potensi alam Nusa Tenggara Barat 
yang mempunyai nilai ekonomi tinggi berasal 
dari hasil pertambangan yaitu berupa emas. 
Emas merupakan sumber daya mineral bernilai 
ekonomi sangat tinggi dan cukup berlimpah 
yang terdapat di Kecamatan Sekotong, Nusa 
Tenggara Barat (Ismawati, 2010). 
Sekotong memiliki potensi emas yang 
cukup tinggi, dengan adanya kegiatan 
penambangan yang aktif dilakukan oleh 
masyarakat. Kegiatan penambangan yang ada di 
daerah tersebut merupakan penambangan emas 
skala kecil (artisenal gold mining) yang  pada 
umumnya dimiliki oleh sebuah kelompok 
penambang maupun masyarakat umum. 
Menurut Krisnayanti et al., (2013) bahwa 
aktivitas penambangan emas skala kecil yang 
ada di Kecamatan Sekotong dimulai pada 
pertengahan tahun 2008. 
Penambangan emas skala kecil yang 
dilakukan oleh masyarakat di daerah Sekotong 
menggunakan metode amalgamasi. Amalgamasi 
merupakan metode tradisional yang digunakan 
oleh penambang emas skala kecil yang ada di 
Sekotong untuk memisahkan emas dari batuan 
(Telmer, 2007). Pemisahan emas dari batuan 
yang dilakukan menggunakan bahan kimia yang 
berbahaya yaitu merkuri. berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Sancayaningsih et al., (2009) 
bahwa perkiraan rata-rata merkuri yang tercecer 
ke lingkungan sebanyak 5 – 10% dengan 
perkiraan penggunaan merkuri per gelondong 
menghabiskan 1 kg merkuri per bulan. Sehingga 
perkiraan intake merkuri ke lingkungan 
sebanyak 50 – 100 gram per gelondong per 
bulannya. Mengacu pada informasi penelitian 
yang telah dilakukan maka penangan limbah 
hasil penambangan emas menjadi masalah yang 
perlu diperhatikan. 
Logam berat lain yang juga berpotensi 
sebagai pencemar adalah mangan. Semua batuan 
gunung yang ada di Sekotong mengandung 
mangan. Mangan yang terdapat dalam batuan 
gunung akan sampai ke badan air (sungai 
maupun laut) apabila terjadi erosi, selain itu juga 
kandungan mangan yang ada dalam sungai 
maupun laut dapat disebabkan karena adanya 
pembuangan limbah hasil penambangan. 
Limbah merkuri dan mangan yang 
dihasilkan dari proses pengelolaan emas akan 
masuk ke dalam ekosistem perairan sungai, larut 
di dalam air, serta dapat tenggelam ke dalam 
dasar perairan yang kemudian terkonsentrasi 
pada sedimen. Limbah tersebut bukan hanya 
mengendap di sedimen akan tetapi sebgaian dari 
limbah akan masuk ke dalam jaringan tubuh 
biota yang ada di perairan sungai. Salah satu 
biota perairan yang dapat terkena dampak dari 
limbah yakni moluska dari kelas bivalvia.  
Salah satu spesies dari kelas bivalvia yang 
menjadi fokus untuk mengetahui adanya 
dampak dari limbah penambangan emas yakni 
Pilsbryoconcha exilis karena bersifat filter 
feeder. Berdasarkan sifatnya tersebut, maka 
kandungan logam Hg dan Mn pada 
Pilsbryoconcha exilis dan sedimen perlu 
dilakukan. 
. 
II. BAHAN DAN METODE  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain H2SO4, Aquadest, etil alkohol 70%, 
HNO3, KClO4, sampel sedimen sungai pelangan, 
sampel Pilsbryoconcha exilis. Pengambilan 
sampel dilakukan di tiga lokasi yang merupakan 
daerah aliran Sungai Pelangan, yang berada di 
Desa Pelangan, Kecamatan Sekotong Kabupaten 
Lombok Barat. Tiga lokasi tersebut yakni Dusun 
Kayu Putih (Stasiun 1), Dusun Jati (Stasiun 2), 
dan Dusun Selindungan (Stasiun 3) (Gambar 1). 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai 
dari bulan Februari-April 2017. 
Pengambilan sampel Pilsbryoconcha exilis dan 
sedimen sungai dilakukan pada saat surut 
dengan menggunakan alat sederhana yakni 
sekop. Pengambilan sedimen dilakukan di tiga 
titik yang mewakili 
daerah Sungai Pelangan, yakni bagian tepi 
kiri, tengah, dan kanan dari badan Sungai 
Pelangan. Sampel sedimen yang diambil yakni ± 
5 cm dari permukaan dan diambil sebanyak ± 
200 gram (Handayani, 2015). Sampel 
Pilsbryoconcha exilis diambil dengan metode 
kuadrat (Michael, 1995). Sampel pada 
Pilsbryoconcha exilis dikumpulkan dari 9 plot 
yang diletakkan pada masing-masing stasiun. 
Sampel yang sudah terambil dicuci bersih dan 
dimasukkan kedalam plastik sampel dan diberi 
etil akohol 70% agar tidak terjadi pembusukan 
(Hadi, 2005). Pengidentifikasian dilakukan 
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menggunakan literature Buku Siput dan Kerang 
Indonesia 2 (Dharma, 1992). 
Sampel yang sudah ada, diabwa ke 
Laboratorium Kimia Analitik, Universitas 
Mataram untuk analisis kandungan Hg dan Mn 
pada spesies Pilsbryoconcha exilis dan sedimen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Analisis Data 
 Analisis data yang ada pada penelitian ini 
yakni menghitung kandungan Hg dan Mn pada 
Pilsbryoconcha exilis dan sedimen dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Mulyani 
et al., 2012): 
                         K =  
(𝑎−𝑏)
  𝑊
 𝑥 𝑉 
Keterangan: 
a = nilai konsentrasi sampel dari hasil  bacaan 
SSA (mg/l 
b = nilai konsentrasi blanko hasil bacaan SSA 
(mg/l) 
K = kadar logam berat pada sampel (mg/kg atau 
ppm) 
V = volume akhir larutam sampel (L) 
W = berat sampel (kg) 
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Hg dan Mn pada Pilsbryoconcha 
exilis 
Nilai kandungan Hg dan Mn 
Pilsbryoconcha exilis tertinggi terdapat pada 
stasiun 3 dengan nilai masing-masing yakni Hg 
sebesar 0.623 mg/kg dan Mn 38.52 mg/kg. Nilai 
terendah Hg dan Mn pada Pilsbryoconcha exilis 
yakni pada stasiun 1, dengan nilai 0.039 mg/kg 
untuk logam Hg dan 2.025 mg/kg untuk logam 
Mn. Hasil analisis kandungan Hg dan Mn pada 
Pilsbryoconcha exilis ditunjukkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Kandungan Hg dan Mn pada 
Pilsbryoconcha exilis 
Pengam
bilan 
Ke- 
Kandungan Hg dan Mn (mg/kg) 
 
 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
Hg Mn Hg Mn Hg Mn 
1 0.039 12.9 0.363 33.75 0.623 31.25 
2 0.241 21.97 0.323 27.2 0.497 35.55 
3 0.125 24.62 0.247 25.02 0.432 38.52 
MEAN 0.135 19.84 0.311 28.66 0.52 35.11 
 
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa stasiun 
3 di pengambilan pertama memiliki nilai 
kandungan logam Hg diatas batas aman yang 
telah ditentukan. Nilai Mn pada semua spesies 
ditiap stasiun baik dari pengambilan 1 sampai ke 
3 memiliki nilai diatas batas aman Mn pada 
moluska. Batas aman Hg yakni 0.5 mg/kg da 
batas aman Mn yakni 1.5 mg/kg (SNI, 2009). 
 Hasil analisis kandungan Hg dan Mn 
sedimen pada penelitian ini ditunjukkan pada 
Gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Rata-rata kandungan Hg pada sedimen di 
tiap stasiun (A); dan Rata-rata 
kandungan Mn pada sedimen di tiap 
stasiun 
 
Dilhat dari Gambar 2 bahwa nilai rata-rata 
Hg sedimen yang tertinggi terdapat pada stasiun 
3 sebesar 1,9 mg/kg, dan terendah pada stasiun 1 
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sebesar 0.025 mg/kg. Rata-rata kandungan Mn 
sedimen tertinggi pun ada pada stasiun 3 sebesar 
234.46 mg/kg, dan terendah pada stasiun 1 
sebesar 150.77 mg/kg. Kandungan Hg yang 
melebihi batas aman Hg pada sedimen yakni 
pada stasiun 2 dan 3 sedangkan kandungan Mn 
pada semua stasiun melebihi batas aman Mn 
pada sedimen.  Batas aman Hg pada sedimen 
menurut CCME (2001) yakni sebesar 0.13 
mg/kg, sedangkan batas aman nilai Mn yakni 
sekitar 120,77 – 284,77 mg/kg (USEPA, 2004). 
Perbedaan tinggi rendahnya nilai Hg dan 
Mn pada Pilsbryoconcha exilis dan sedimen 
dapat disebabkan oleh parameter lingkungan 
yang ada pada masing-masing stasiun. Adapun 
parameter lingkungan meliputi suhu, salinitas, 
pH, dan tipe fraksi sedimen. Salah satu faktor 
lingkungan yang sangat mendukung adanya 
perbedaan kosnentrasi logam berat pada suatu 
pesies dan sedimen yakni karena perbedaan tipe 
substrat. Diketahui pada penelitian ini bahwa 
stasiun 3 merupakan daerah muara yang 
memiliki tipe sedimen berlumpur sedangkan 
stasiun 1 dan 2 merupakan daerah dengan tipe 
sedimen berpasir. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa tipe sedimen berlumpur 
mempunyai daya akumulasi tinggi daripada 
sedimen berpasir.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Amriani 
et al., (2011) yang menyatakan bahwa jenis 
sedimen berupa kandungan lumpur yang tinggi 
akan semakin meningkatkan tingkat akumulasi 
logam berat. Pernyataan tersebut didukung oleh 
Payung et al., (2013) yang menyatakan bahwa 
sedimen yang mempunyai tekstur kasar 
mengandung kadar logam berat yang lebih 
rendah dibandigkan sedimen yang halus. 
Dipekuat juga oleh pernyataan Amin (2011), 
yang menyatakan bahwa tipe sedimen dapat 
mempengaruhi kandungan logam berat 
didalamnya, dengan kategori kadar logam berat 
dalam lumpur > lumpur berpasir > berpasir. 
Adanya kandungan logam berat yang lebih 
banyak di sedimen tipe berlumpur ini akan 
menyebabkan kandungan logam berat pada biota 
di kawasan tersebut lebih banyak . Hal ini terkait 
dengan sifat dari spesies yang ditemukan pada 
penelitian ini yakni bersifat filter feeder. 
Material anorganik sperti logam berat serta 
material organik lainnya yang jumlah dan 
keberadaan lebih banyak di substrat lumpur 
akan diserap oleh moluska sehingga logam berat 
akan terakumuklasi pada daging spesies 
Pilsbryoconcha exilis.  
Selain faktor jenis substrat, ukuran tubuh spesies 
Pilsbryoconcha exilis juga akan mempengaruhi 
kandungan logam berat pada daging biota. Pada 
penelitian ini kisaran ukuran tubuh spesies yakni 
berkisar antara 4 - 4.4 cm. Pada stasiun 1 ukuran 
tubuh berkisar antara 4 – 4.4 cm, satsiun 2 
antara 4 – 4.2 cm, dan stasiun 3 rata-rata 
berukuran sebesar 4 cm. Ukuran tubuh juga 
sangat penting bagi penyerapan logam berat 
pada spesies. Besar dan kecilnya ukuran tubuh 
sangat mempengaruhi kemampuan akumulasi 
sepsies yang berkaitan dengan daya 
pertumbuhannya. Amriani et al., (2011) 
mengatakan bahwa selama suatu spesies 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
maka kemampuannya untuk mengakumulasi 
logam berat lebih meningkat. Spesies yang 
ditemukan pada penelitian ini rata-rata 
berukuran sedang dan kecil sehingga  proses 
metabolisme oranisme masih stabil dan tinggi 
sehingga daya penyerapan juga cepat dan 
banyak.  
IV. KESIMPULAN 
Kandungan logam berat Hg maupun Mn 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa stasiun 
3 memiliki nilai kandungan logam berat 
tertinngi dan diatas rata-rata berada diatas batas 
aman baik pada Pilsbryoconcha exilis  maupun 
pada sedimen. Pengaruh tingginya nilai 
kandungan logam berat pada Pilsbryoconcha 
exilis dan sedimen disebabkan karena faktor 
lingkungan yang optimal sehingga daya 
akumulasi dan absorbsi akan semakin tinggi.  
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